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Lampiran 1 Dokumentasi Penelitian
Lampiran 1 berisi tentang kegiatan — kegiatan dan observasi terkait dengan objek
yang diteliti pada Rice to Rice BULOG Makassar.

Kunjungan perusahaan untuk observasi dan wawancara
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Gudang penyimpanan bahan baku dan hasil produksi

Produk
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Lampiran 2 Data hasil wawancara dengan Operation Officer
Lampiran 2 berisi tentang data kapasitas dan biaya produksi serta data perencanaan

produksi selama periode September 2022 — Agustus 2023.

Tabel Kapasitas dan Biaya Produksi

Kapasitas Produksi

Total

Beras Mallopi 5 kg

2200 unit/bulan/15 orang

Beras Mallopi 10 kg

1100 unit/bulan/15 orang

Beras Mallopi 25 kg

800 unit/bulan/15 orang

Jumlah Tenaga Kerja (Buruh)

15 orang

Jam Kerja

8 jam/hari

Biaya

Total

Biaya Produksi
Bahan Baku
Kemasan & Benang

Rp11.633/kg

Biaya Operasional Gudang
Operator

Maintenance

Kebersihan

Pengantaran

Pegawai

Kantor

Rp382/kg

Biaya Tenaga Kerja (Buruh)
Opslag

Langsir & curah

Pengemasan, susun & stapel
Uitslag

Rp65/kg

Biaya Overtime

Biaya produksi

Biaya operasional gudang
Biaya lembur buruh

Rp12.145/kg

Biaya Hiring

Rp0O

Biaya Firing

Rp0O

Tabel Perencanaan Produksi Beras Mallopi 5 Kg

Periode Tena_ga Unit Produksi Total Cost
Kerja
Sep-22 15 3000 Rp194.850.000
Oct-22 15 2543 Rp165.167.850
Nov-22 I 3125 Rp202.968.750
Dec-22 15 0 Rp O
Jan-23 15 7989 Rp518.885.550
Feb-23 15 615 Rp39.944.250
Mar-23 15 3277 Rp212.841.150
Apr-23 15 3722 Rp241.743.900
May-23 15 1500 Rp97.425.000
Jun-23 15 2464 Rp160.036.800
Jul-23 15 1746 Rp113.402.700
Aug-23 15 3836 Rp249.148.200
Total 33.817 Rp2,196,414,150




Tabel Perencanaan Produksi Beras Mallopi 10 Kg

Periode Tenaga Unit Produksi Total Cost
Kerja
Sep-22 15 2500 Rp324.750.000
Oct-22 15 747 Rp97.035.300
Nov-22 15 2414 Rp313.578.600
Dec-22 15 0 Rp0
Jan-23 15 3762 Rp488.683.800
Feb-23 15 402 Rp52.219.800
Mar-23 15 1557 Rp202.254.300
Apr-23 15 1788 Rp232.261.200
May-23 15 460 Rp59.754.000
Jun-23 15 500 Rp64.950.000
Jul-23 15 1738 Rp225.766.200
Aug-23 15 546 Rp70.925.400
Total 16.414 Rp2.132.178.600
Tabel Perencanaan Produksi Beras Mallopi 25 Kg
Periode Tena_ga Unit Produksi Total Cost
Kerja
Sep-22 15 1000 Rp324.750.000
Oct-22 15 500 Rp162.375.000
Nov-22 15 1685 Rp547.203.750
Dec-22 1 0 Rp0
Jan-23 15 3315 Rp1.076.546.250
Feb-23 15 1023 Rp332.219.250
Mar-23 15 1416 Rp459.846.000
Apr-23 15 1020 Rp331.245.000
May-23 15 400 Rp129.900.000
Jun-23 15 1978 Rp642.355.500
Jul-23 15 1787 Rp580.328.250
Aug-23 15 427 Rp138.668.250
Total 14.551 Rp4.725.437.250

Tabel Penjualan Beras Mallopi Periode 2022 — 2023

Hasil Penjualan

ferEe 5 kg 10 kg 25 kg
Sep-22 2051 1008 500
Okt-22 1505 1224 616
Nov-22 2444 1082 784
Des-22 1562 1190 981
Jan-23 6006 3029 3127
Feb-23 1543 663 775
Mar-23 1257 627 596
Apr-23 1155 732 656
Mei-23 4563 1194 904
Jun-23 2173 967 922
Jul-23 2433 1114 1190
Agu-23 3410 1627 1644
Total 30102 14457 12695
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Lampiran 3 Perhitungan perencanaan produksi dengan strategi perencanan agregat
Perencanaan Agregat Level Strategy
1. Beras Mallopi 5 Kg

a) Overtime

Oktober 2023

Overtime = Tambahan produksi x Biaya Overtime
=0 x Rp60.725
= Rp0

November 2023

Overtime = Tambahan produksi x Biaya Overtime
=0 x Rp60.725
=Rp0

Desember 2023

Overtime = Tambahan produksi x Biaya Overtime
=0 x Rp60.725
=Rp0

Januari 2024

Overtime = Tambahan produksi x Biaya Overtime
=0 x Rp60.725
= Rp0

Februari 2024

Overtime = Tambahan produksi x Biaya Overtime
=0 x Rp60.725
= Rp0

Maret 2024

Overtime = Tambahan produksi x Biaya Overtime
=0 x Rp60.725
= Rp0

April 2024

Overtime = Tambahan produksi x Biaya Overtime
=0 x Rp60.725

=Rp0



95

Mei 2024
Overtime = Tambahan produksi x Biaya Overtime
=0 x Rp60.725
= Rp0
Juni 2024
Overtime = Tambahan produksi x Biaya Overtime
=0 x Rp60.725
= Rp0
Juli 2024
Overtime = Tambahan produksi x Biaya Overtime
=0 x Rp60.725
=Rp0
Agustus 2024
Overtime = Tambahan produksi x Biaya Overtime
=0 x Rp60.725
=Rp0
b) Biaya Tenaga Kerja
Oktober 2023
Biaya Tenaga Kerja = Jumlah Produksi x Tenaga Kerja x Biaya Tenaga
Kerja Per Unit
= 2200 x 15 x Rp325
= Rp10.725.000
November 2023
Biaya Tenaga Kerja = Jumlah Produksi x Tenaga Kerja x Biaya Tenaga
Kerja Per Unit
= 2200 x 15 x Rp325
= Rp10.725.000
Desember 2023
Biaya Tenaga Kerja = Jumlah Produksi x Tenaga Kerja x Biaya Tenaga

Kerja Per Unit
= 2200 x 15 x Rp325
= Rp10.725.000



Januari 2024
Biaya Tenaga Kerja

Februari 2024
Biaya Tenaga Kerja

Maret 2024
Biaya Tenaga Kerja

April 2024
Biaya Tenaga Kerja

Mei 2024
Biaya Tenaga Kerja

Juni 2024
Biaya Tenaga Kerja
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= Jumlah Produksi x Tenaga Kerja x Biaya Tenaga
Kerja Per Unit

= 2200 x 15 x Rp325

= Rp10.725.000

= Jumlah Produksi x Tenaga Kerja x Biaya Tenaga
Kerja Per Unit

= 2200 x 15 x Rp325

= Rp10.725.000

= Jumlah Produksi x Tenaga Kerja x Biaya Tenaga
Kerja Per Unit

= 2200 x 15 x Rp325

= Rp10.725.000

= Jumlah Produksi x Tenaga Kerja x Biaya Tenaga
Kerja Per Unit

= 2200 x 15 x Rp325

= Rp10.725.000

= Jumlah Produksi x Tenaga Kerja x Biaya Tenaga
Kerja Per Unit

= 2200 x 15 x Rp325

= Rp10.725.000

= Jumlah Produksi x Tenaga Kerja x Biaya Tenaga
Kerja Per Unit

= 2200 x 15 x Rp325

= Rp10.725.000
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Juli 2024
Biaya Tenaga Kerja = Jumlah Produksi x Tenaga Kerja x Biaya Tenaga
Kerja Per Unit
= 2200 x 15 x Rp325
= Rp10.725.000
Agustus 2024
Biaya Tenaga Kerja = Jumlah Produksi x Tenaga Kerja x Biaya Tenaga

Kerja Per Unit
= 2200 x 15 x Rp325

= Rp10.725.000
c) Biaya Inventory
Oktober 2023
Biaya Inventory = Jumlah Produksi x Biaya Operasional Gudang Per
Unit
= 2200 x Rp1.910
= Rp4.202.000
November 2023
Biaya Inventory = Jumlah Produksi x Biaya Operasional Gudang Per
Unit
= 2200 x Rp1.910
= Rp4.202.000
Desember 2023
Biaya Inventory = Jumlah Produksi x Biaya Operasional Gudang Per
Unit
= 2200 x Rp1.910
= Rp4.202.000
Januari 2024
Biaya Inventory = Jumlah Produksi x Biaya Operasional Gudang Per
Unit

= 2200 x Rp1.910
= Rp4.202.000



Februari 2024

Biaya Inventory

Maret 2024

Biaya Inventory

April 2024
Biaya Inventory

Mei 2024
Biaya Inventory

Juni 2024

Biaya Inventory

Juli 2024

Biaya Inventory
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= Jumlah Produksi x Biaya Operasional Gudang Per
Unit

= 2200 x Rp1.910

= Rp4.202.000

= Jumlah Produksi x Biaya Operasional Gudang Per
Unit

= 2200 x Rp1.910

= Rp4.202.000

= Jumlah Produksi x Biaya Operasional Gudang Per
Unit

= 2200 x Rp1.910

= Rp4.202.000

= Jumlah Produksi x Biaya Operasional Gudang Per
Unit

= 2200 x Rp1.910

= Rp4.202.000

= Jumlah Produksi x Biaya Operasional Gudang Per
Unit

= 2200 x Rp1.910

= Rp4.202.000

= Jumlah Produksi x Biaya Operasional Gudang Per
Unit

= 2200 x Rp1.910

= Rp4.202.000
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Agustus 2024
Biaya Inventory = Jumlah Produksi x Biaya Operasional Gudang Per
Unit
= 2200 x Rp1.910
= Rp4.202.000
d) Biaya Produksi

Oktober 2023

Biaya Produksi = Jumlah Produksi x Biaya Produk Per Unit
= 2200 x Rp58.165
= Rp127.963.000

November 2023

Biaya Produksi = Jumlah Produksi x Biaya Produk Per Unit
= 2200 x Rp58.165
= Rp127.963.000

Desember 2023

Biaya Produksi = Jumlah Produksi x Biaya Produk Per Unit
= 2200 x Rp58.165
= Rp127.963.000

Januari 2024

Biaya Produksi = Jumlah Produksi x Biaya Produk Per Unit
= 2200 x Rp58.165
= Rp127.963.000

Februari 2024

Biaya Produksi = Jumlah Produksi x Biaya Produk Per Unit
= 2200 x Rp58.165
= Rp127.963.000

Maret 2024

Biaya Produksi = Jumlah Produksi x Biaya Produk Per Unit

= 2200 x Rp58.165
= Rp127.963.000
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April 2024
Biaya Produksi = Jumlah Produksi x Biaya Produk Per Unit
= 2200 x Rp58.165
= Rp127.963.000
Mei 2024
Biaya Produksi = Jumlah Produksi x Biaya Produk Per Unit
= 2200 x Rp58.165
= Rp127.963.000
Juni 2024
Biaya Produksi = Jumlah Produksi x Biaya Produk Per Unit
= 2200 x Rp58.165
= Rp127.963.000
Juli 2024
Biaya Produksi = Jumlah Produksi x Biaya Produk Per Unit
= 2200 x Rp58.165
= Rp127.963.000
Agustus 2024
Biaya Produksi = Jumlah Produksi x Biaya Produk Per Unit
= 2200 x Rp58.165
= Rp127.963.000
e) Total Biaya
Oktober 2023
Total Biaya = Overtime + Biaya Tenaga Kerja + Biaya Inventory + Biaya
Produksi
= Rp0 + Rp10.725.000 + Rp4.202.000 + Rp127.963.000
= Rp142.890.000
November 2023
Total Biaya = Overtime + Biaya Tenaga Kerja + Biaya Inventory + Biaya
Produksi

= Rp0 + Rp10.725.000 + Rp4.202.000 + Rp127.963.000
= Rp142.890.000
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Desember 2023

Total Biaya = Overtime + Biaya Tenaga Kerja + Biaya Inventory + Biaya
Produksi
= Rp0 + Rp10.725.000 + Rp4.202.000 + Rp127.963.000
= Rp142.890.000
Januari 2024
Total Biaya = Overtime + Biaya Tenaga Kerja + Biaya Inventory + Biaya
Produksi
= Rp0 + Rp10.725.000 + Rp4.202.000 + Rp127.963.000
= Rp142.890.000
Februari 2024
Total Biaya = Qvertime + Biaya Tenaga Kerja + Biaya Inventory + Biaya
Produksi
= Rp0 + Rp10.725.000 + Rp4.202.000 + Rp127.963.000
= Rp142.890.000
Maret 2024
Total Biaya = Overtime + Biaya Tenaga Kerja + Biaya Inventory + Biaya
Produksi
= Rp0 + Rp10.725.000 + Rp4.202.000 + Rp127.963.000
= Rp142.890.000
April 2024
Total Biaya = Overtime + Biaya Tenaga Kerja + Biaya Inventory + Biaya
Produksi
= Rp0 + Rp10.725.000 + Rp4.202.000 + Rp127.963.000
= Rp142.890.000
Mei 2024
Total Biaya = Overtime + Biaya Tenaga Kerja + Biaya Inventory + Biaya
Produksi

= Rp0 + Rp10.725.000 + Rp4.202.000 + Rp127.963.000
= Rp142.890.000
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Juni 2024
Total Biaya = Overtime + Biaya Tenaga Kerja + Biaya Inventory + Biaya
Produksi
= Rp0 + Rp10.725.000 + Rp4.202.000 + Rp127.963.000
= Rp142.890.000
Juli 2024
Total Biaya = Overtime + Biaya Tenaga Kerja + Biaya Inventory + Biaya
Produksi
= Rp0 + Rp10.725.000 + Rp4.202.000 + Rp127.963.000
= Rp142.890.000
Agustus 2024
Total Biaya = Qvertime + Biaya Tenaga Kerja + Biaya Inventory + Biaya
Produksi
= Rp0 + Rp10.725.000 + Rp4.202.000 + Rp127.963.000
= Rp142.890.000
2. Beras Mallopi 10 Kg
a) Overtime
Oktober 2023
Overtime = Tambahan produksi x Biaya Overtime
=0 x Rp121.450
=Rp0
November 2023
Overtime = Tambahan produksi x Biaya Overtime
=0 x Rp121.450
= Rp0O
Desember 2023
Overtime = Tambahan produksi x Biaya Overtime

=0 x Rp121.450
= Rp0



Januari 2024

Overtime

Februari 2024

Overtime

Maret 2024

Overtime

April 2024

Overtime

Mei 2024

Overtime

Juni 2024

Overtime

Juli 2024

Overtime

Agustus 2024

Overtime

= Tambahan produksi x Biaya Overtime
=0 x Rp121.450
= Rp0

= Tambahan produksi x Biaya Overtime
=0 x Rp121.450
= Rp0

= Tambahan produksi x Biaya Overtime
=0 x Rp121.450
=Rp0

= Tambahan produksi x Biaya Overtime
=4 x Rp121.450
= Rp485.800

= Tambahan produksi x Biaya Overtime
=0 x Rp121.450
= Rp0

= Tambahan produksi x Biaya Overtime
=2 x Rp121.450
= Rp242.900

= Tambahan produksi x Biaya Overtime
= 0% Rp121.450
= Rp0

= Tambahan produksi x Biaya Overtime
=0 x Rp121.450
=Rp0
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b) Biaya Tenaga Kerja

Oktober 2023
Biaya Tenaga Kerja = Jumlah Produksi x Tenaga Kerja x Biaya Tenaga
Kerja Per Unit
=1100 x 15 x Rp650
= Rp10.725.000
November 2023
Biaya Tenaga Kerja = Jumlah Produksi x Tenaga Kerja x Biaya Tenaga
Kerja Per Unit
=1100 x 15 x Rp325
= Rp10.725.000
Desember 2023
Biaya Tenaga Kerja = Jumlah Produksi x Tenaga Kerja x Biaya Tenaga
Kerja Per Unit
= 1100 x 15 x Rp650
= Rp10.725.000
Januari 2024
Biaya Tenaga Kerja = Jumlah Produksi x Tenaga Kerja x Biaya Tenaga
Kerja Per Unit
= 1100 x 15 x Rp650
= Rp10.725.000
Februari 2024
Biaya Tenaga Kerja = Jumlah Produksi x Tenaga Kerja x Biaya Tenaga
Kerja Per Unit
= 1100 x 15 x Rp650
= Rp10.725.000
Maret 2024
Biaya Tenaga Kerja = Jumlah Produksi x Tenaga Kerja x Biaya Tenaga

Kerja Per Unit
= 1100 x 15 x Rp650
= Rp10.725.000
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April 2024
Biaya Tenaga Kerja = Jumlah Produksi x Tenaga Kerja x Biaya Tenaga
Kerja Per Unit
= 1100 x 15 x Rp650
= Rp10.725.000
Mei 2024
Biaya Tenaga Kerja = Jumlah Produksi x Tenaga Kerja x Biaya Tenaga
Kerja Per Unit
=1100 x 15 x Rp650
= Rp10.725.000
Juni 2024
Biaya Tenaga Kerja = Jumlah Produksi x Tenaga Kerja x Biaya Tenaga
Kerja Per Unit
= 1100 x 15 x Rp650
= Rp10.725.000
Juli 2024
Biaya Tenaga Kerja = Jumlah Produksi x Tenaga Kerja x Biaya Tenaga
Kerja Per Unit
= 1100 x 15 x Rp650
= Rp10.725.000
Agustus 2024
Biaya Tenaga Kerja = Jumlah Produksi x Tenaga Kerja x Biaya Tenaga
Kerja Per Unit
= 1100 x 15 x Rp650
= Rp10.725.000
c) Biaya Inventory
Oktober 2023
Biaya Inventory = Jumlah Produksi x Biaya Operasional Gudang Per
Unit

= 1100 x Rp3.820
= Rp4.202.000



November 2023

Biaya Inventory

Desember 2023

Biaya Inventory

Januari 2024

Biaya Inventory

Februari 2024
Biaya Inventory

Maret 2024

Biaya Inventory

April 2024

Biaya Inventory
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= Jumlah Produksi x Biaya Operasional Gudang Per
Unit

= 1100 x Rp3.820

= Rp4.202.000

= Jumlah Produksi x Biaya Operasional Gudang Per
Unit

= 1100 x Rp3.820

= Rp4.202.000

= Jumlah Produksi x Biaya Operasional Gudang Per
Unit

=1100 x Rp3.820

= Rp4.202.000

= Jumlah Produksi x Biaya Operasional Gudang Per
Unit

=1100 x Rp3.820

= Rp4.202.000

= Jumlah Produksi x Biaya Operasional Gudang Per
Unit

= 1100 x Rp3.820

= Rp4.202.000

= Jumlah Produksi x Biaya Operasional Gudang Per
Unit

= 1100 x Rp3.820

= Rp4.202.000
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Mei 2024
Biaya Inventory = Jumlah Produksi x Biaya Operasional Gudang Per
Unit
= 1100 x Rp3.820
= Rp4.202.000
Juni 2024
Biaya Inventory = Jumlah Produksi x Biaya Operasional Gudang Per
Unit
= 1100 x Rp3.820
= Rp4.202.000
Juli 2024
Biaya Inventory = Jumlah Produksi x Biaya Operasional Gudang Per
Unit
= 1100 x Rp3.820
= Rp4.202.000
Agustus 2024
Biaya Inventory = Jumlah Produksi x Biaya Operasional Gudang Per
Unit
= 1100 x Rp3.820
= Rp4.202.000
d) Biaya Produksi
Oktober 2023
Biaya Produksi = Jumlah Produksi x Biaya Produk Per Unit
=1100 x Rp116.330
= Rp127.963.000
November 2023
Biaya Produksi = Jumlah Produksi x Biaya Produk Per Unit

= 1100 x Rp116.330
= Rp127.963.000
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Desember 2023

Biaya Produksi = Jumlah Produksi x Biaya Produk Per Unit
= 1100 x Rp116.330
= Rp127.963.000

Januari 2024

Biaya Produksi = Jumlah Produksi x Biaya Produk Per Unit
= 1100 x Rp116.330
= Rp127.963.000

Februari 2024

Biaya Produksi = Jumlah Produksi x Biaya Produk Per Unit
=1100 x Rp116.330
= Rp127.963.000

Maret 2024

Biaya Produksi = Jumlah Produksi x Biaya Produk Per Unit
= 1100 x Rp116.330
= Rp127.963.000

April 2024

Biaya Produksi = Jumlah Produksi x Biaya Produk Per Unit
=1100 x Rp116.330
= Rp127.963.000

Mei 2024

Biaya Produksi = Jumlah Produksi x Biaya Produk Per Unit
=1100 x Rp116.330
= Rp127.963.000

Juni 2024

Biaya Produksi = Jumlah Produksi x Biaya Produk Per Unit

= 1100 x Rp116.330
= Rp127.963.000
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Juli 2024
Biaya Produksi = Jumlah Produksi x Biaya Produk Per Unit
= 1100 x Rp116.330
= Rp127.963.000
Agustus 2024
Biaya Produksi = Jumlah Produksi x Biaya Produk Per Unit
=1100 x Rp116.330
= Rp127.963.000
e) Total Biaya
Oktober 2023
Total Biaya = Qvertime + Biaya Tenaga Kerja + Biaya Inventory + Biaya
Produksi
= Rp0 + Rp10.725.000 + Rp4.202.000 + Rp127.963.000
= Rp142.890.000
November 2023
Total Biaya = Overtime + Biaya Tenaga Kerja + Biaya Inventory + Biaya
Produksi
= Rp0 + Rp10.725.000 + Rp4.202.000 + Rp127.963.000
= Rp142.890.000
Desember 2023
Total Biaya = Overtime + Biaya Tenaga Kerja + Biaya Inventory + Biaya
Produksi
= Rp0 + Rp10.725.000 + Rp4.202.000 + Rp127.963.000
= Rp142.890.000
Januari 2024
Total Biaya = Overtime + Biaya Tenaga Kerja + Biaya Inventory + Biaya
Produksi

= Rp0 + Rp10.725.000 + Rp4.202.000 + Rp127.963.000
= Rp142.890.000
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Februari 2024

Total Biaya = Overtime + Biaya Tenaga Kerja + Biaya Inventory + Biaya
Produksi
= Rp0 + Rp10.725.000 + Rp4.202.000 + Rp127.963.000
= Rp142.890.000
Maret 2024
Total Biaya = Overtime + Biaya Tenaga Kerja + Biaya Inventory + Biaya
Produksi
= Rp0 + Rp10.725.000 + Rp4.202.000 + Rp127.963.000
= Rp142.890.000
April 2024
Total Biaya = Qvertime + Biaya Tenaga Kerja + Biaya Inventory + Biaya
Produksi
= Rp485.800 + Rp10.725.000 + Rp4.202.000 +
Rp127.963.000
= Rp143.375.800
Mei 2024
Total Biaya = Overtime + Biaya Tenaga Kerja + Biaya Inventory + Biaya
Produksi
= Rp0 + Rp10.725.000 + Rp4.202.000 + Rp127.963.000
= Rp142.890.000
Juni 2024
Total Biaya = Overtime + Biaya Tenaga Kerja + Biaya Inventory + Biaya
Produksi
= Rp242.900 + Rp10.725.000 + Rp4.202.000 +
Rp127.963.000
= Rp143.132.900
Juli 2024
Total Biaya = Overtime + Biaya Tenaga Kerja + Biaya Inventory + Biaya

Produksi
= Rp0 + Rp10.725.000 + Rp4.202.000 + Rp127.963.000
= Rp142.890.000
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Agustus 2024
Total Biaya = Overtime + Biaya Tenaga Kerja + Biaya Inventory + Biaya
Produksi
= Rp0 + Rp10.725.000 + Rp4.202.000 + Rp127.963.000
= Rp142.890.000
3. Beras Mallopi 25 Kg
a) Overtime

Oktober 2023

Overtime = Tambahan produksi x Biaya Overtime
=0 x Rp303.625
=Rp0

November 2023

Overtime = Tambahan produksi x Biaya Overtime
= 0 x Rp303.625
= Rp0

Desember 2023

Overtime = Tambahan produksi x Biaya Overtime
=0 x Rp303.625
= Rp0

Januari 2024

Overtime = Tambahan produksi x Biaya Overtime
= 0 x Rp303.625
= Rp0

Februari 2024

Overtime = Tambahan produksi % Biaya Overtime
= 0 x Rp303.625
= Rp0

Maret 2024

Overtime = Tambahan produksi x Biaya Overtime

=0 x Rp303.625
=Rp0
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April 2024

Overtime = Tambahan produksi x Biaya Overtime
=0 x Rp303.625
= Rp0

Mei 2024

Overtime = Tambahan produksi x Biaya Overtime
=0 x Rp303.625
= Rp0

Juni 2024

Overtime = Tambahan produksi x Biaya Overtime
=0 x Rp303.625
=Rp0

Juli 2024

Overtime = Tambahan produksi x Biaya Overtime
= 0 x Rp303.625
=Rp0

Agustus 2024

Overtime = Tambahan produksi x Biaya Overtime
=0 x Rp303.625
= Rp0

b) Biaya Tenaga Kerja
Oktober 2023
Biaya Tenaga Kerja = Jumlah Produksi x Tenaga Kerja x Biaya Tenaga
Kerja Per Unit
=800 x 15 x Rp1.625
= Rp19.500.000
November 2023
Biaya Tenaga Kerja = Jumlah Produksi x Tenaga Kerja x Biaya Tenaga

Kerja Per Unit
=800 x 15 x Rp1.625
= Rp19.500.000



Desember 2023
Biaya Tenaga Kerja

Januari 2024
Biaya Tenaga Kerja

Februari 2024
Biaya Tenaga Kerja

Maret 2024
Biaya Tenaga Kerja

April 2024
Biaya Tenaga Kerja

Mei 2024
Biaya Tenaga Kerja
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= Jumlah Produksi x Tenaga Kerja x Biaya Tenaga
Kerja Per Unit

=800 x 15 x Rp1.625

= Rp19.500.000

= Jumlah Produksi x Tenaga Kerja x Biaya Tenaga
Kerja Per Unit

=800 x 15 x Rp1.625

= Rp19.500.000

= Jumlah Produksi x Tenaga Kerja x Biaya Tenaga
Kerja Per Unit

=800 x 15 x Rp1.625

= Rp19.500.000

= Jumlah Produksi x Tenaga Kerja x Biaya Tenaga
Kerja Per Unit

=800 x 15 x Rp1.625

= Rp19.500.000

= Jumlah Produksi x Tenaga Kerja x Biaya Tenaga
Kerja Per Unit

=800 x 15 x Rp1.625

= Rp19.500.000

= Jumlah Produksi x Tenaga Kerja x Biaya Tenaga
Kerja Per Unit

=800 x 15 x Rp1.625

= Rp19.500.000
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Juni 2024
Biaya Tenaga Kerja = Jumlah Produksi x Tenaga Kerja x Biaya Tenaga
Kerja Per Unit
=800 x 15 x Rp1.625
= Rp19.500.000
Juli 2024
Biaya Tenaga Kerja = Jumlah Produksi x Tenaga Kerja x Biaya Tenaga
Kerja Per Unit
=800 x 15 x Rp1.625
= Rp19.500.000
Agustus 2024
Biaya Tenaga Kerja = Jumlah Produksi x Tenaga Kerja x Biaya Tenaga

Kerja Per Unit
=800 x 15 x Rp1.625

= Rp19.500.000
c) Biaya Inventory
Oktober 2023
Biaya Inventory = Jumlah Produksi x Biaya Operasional Gudang Per
Unit
=800 x Rp9.550
= Rp7.640.000
November 2023
Biaya Inventory = Jumlah Produksi x Biaya Operasional Gudang Per
Unit
=800 x Rp9.550
= Rp7.640.000
Desember 2023
Biaya Inventory = Jumlah Produksi x Biaya Operasional Gudang Per
Unit

=800 x Rp9.550
= Rp7.640.000



Januari 2024

Biaya Inventory

Februari 2024

Biaya Inventory

Maret 2024

Biaya Inventory

April 2024
Biaya Inventory

Mei 2024

Biaya Inventory

Juni 2024

Biaya Inventory
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= Jumlah Produksi x Biaya Operasional Gudang Per
Unit

=800 x Rp9.550

= Rp7.640.000

= Jumlah Produksi x Biaya Operasional Gudang Per
Unit

=800 x Rp9.550

= Rp7.640.000

= Jumlah Produksi x Biaya Operasional Gudang Per
Unit

=800 x Rp9.550

= Rp7.640.000

= Jumlah Produksi x Biaya Operasional Gudang Per
Unit

=800 x Rp9.550

= Rp7.640.000

= Jumlah Produksi x Biaya Operasional Gudang Per
Unit

= 800 x Rp9.550

= Rp7.640.000

= Jumlah Produksi x Biaya Operasional Gudang Per
Unit

=800 x Rp9.550

= Rp7.640.000
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Juli 2024
Biaya Inventory = Jumlah Produksi x Biaya Operasional Gudang Per
Unit

=800 x Rp9.550
= Rp7.640.000

Agustus 2024

Biaya Inventory = Jumlah Produksi x Biaya Operasional Gudang Per

Unit
=800 x Rp9.550
= Rp7.640.000
d) Biaya Produksi

Oktober 2023

Biaya Produksi = Jumlah Produksi x Biaya Produk Per Unit
=800 x Rp290.825
= Rp232.660.000

November 2023

Biaya Produksi = Jumlah Produksi x Biaya Produk Per Unit
=800 x Rp290.825
= Rp232.660.000

Desember 2023

Biaya Produksi = Jumlah Produksi x Biaya Produk Per Unit
=800 x Rp290.825
= Rp232.660.000

Januari 2024

Biaya Produksi = Jumlah Produksi x Biaya Produk Per Unit
=800 x Rp290.825
= Rp232.660.000

Februari 2024

Biaya Produksi = Jumlah Produksi x Biaya Produk Per Unit
=800 x Rp290.825
= Rp232.660.000
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Maret 2024

Biaya Produksi = Jumlah Produksi x Biaya Produk Per Unit
=800 x Rp290.825
= Rp232.660.000

April 2024

Biaya Produksi = Jumlah Produksi x Biaya Produk Per Unit
=800 x Rp290.825
= Rp232.660.000

Mei 2024

Biaya Produksi = Jumlah Produksi x Biaya Produk Per Unit
=800 x Rp290.825
= Rp232.660.000

Juni 2024

Biaya Produksi = Jumlah Produksi x Biaya Produk Per Unit
=800 x Rp290.825
= Rp232.660.000

Juli 2024

Biaya Produksi = Jumlah Produksi x Biaya Produk Per Unit
=800 x Rp290.825
= Rp232.660.000

Agustus 2024

Biaya Produksi = Jumlah Produksi x Biaya Produk Per Unit
=800 x Rp290.825
= Rp232.660.000

e) Total Biaya
Oktober 2023
Total Biaya = Overtime + Biaya Tenaga Kerja + Biaya Inventory + Biaya

Produksi
= Rp0 + Rp19.500.000 + Rp7.640.000 + Rp232.660.000
= Rp259.800.000
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November 2023
Total Biaya = Overtime + Biaya Tenaga Kerja + Biaya Inventory + Biaya
Produksi
= Rp0 + Rp19.500.000 + Rp7.640.000 + Rp232.660.000
= Rp259.800.000
Desember 2023
Total Biaya = Overtime + Biaya Tenaga Kerja + Biaya Inventory + Biaya
Produksi
= Rp0 + Rp19.500.000 + Rp7.640.000 + Rp232.660.000
= Rp259.800.000
Januari 2024
Total Biaya = Qvertime + Biaya Tenaga Kerja + Biaya Inventory + Biaya
Produksi
= Rp0 + Rp19.500.000 + Rp7.640.000 + Rp232.660.000
= Rp259.800.000
Februari 2024
Total Biaya = Overtime + Biaya Tenaga Kerja + Biaya Inventory + Biaya
Produksi
= Rp0 + Rp19.500.000 + Rp7.640.000 + Rp232.660.000
= Rp259.800.000
Maret 2024
Total Biaya = Overtime + Biaya Tenaga Kerja + Biaya Inventory + Biaya
Produksi
= Rp0 + Rp19.500.000 + Rp7.640.000 + Rp232.660.000
= Rp259.800.000
April 2024
Total Biaya = Overtime + Biaya Tenaga Kerja + Biaya Inventory + Biaya
Produksi

= Rp0 + Rp19.500.000 + Rp7.640.000 + Rp232.660.000
= Rp259.800.000
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Mei 2024
Total Biaya = Overtime + Biaya Tenaga Kerja + Biaya Inventory + Biaya
Produksi
= Rp0 + Rp19.500.000 + Rp7.640.000 + Rp232.660.000
= Rp259.800.000
Juni 2024
Total Biaya = Overtime + Biaya Tenaga Kerja + Biaya Inventory + Biaya
Produksi
= Rp0 + Rp19.500.000 + Rp7.640.000 + Rp232.660.000
= Rp259.800.000
Juli 2024
Total Biaya = Qvertime + Biaya Tenaga Kerja + Biaya Inventory + Biaya
Produksi
= Rp0 + Rp19.500.000 + Rp7.640.000 + Rp232.660.000
= Rp259.800.000
Agustus 2024
Total Biaya = Overtime + Biaya Tenaga Kerja + Biaya Inventory + Biaya
Produksi

= Rp0 + Rp19.500.000 + Rp7.640.000 + Rp232.660.000
= Rp259.800.000
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Perencanaan Agregat Chase Strategy
1. Beras Mallopi 5 Kg
a) Hiring/Firing Cost

Oktober 2023

Hiring Cost = Penambahan Tenaga Kerja x Hiring Cost
=0 x Rp0
=Rp0

Firing Cost = Pengurangan Tenaga Kerja x Firing Cost
=1xRp0
=Rp0

November 2023

Hiring Cost = Penambahan Tenaga Kerja x Hiring Cost
=0 x Rp0
= Rp0

Firing Cost = Pengurangan Tenaga Kerja x Firing Cost
=0 x Rp0
= Rp0

Desember 2023

Hiring Cost = Penambahan Tenaga Kerja x Hiring Cost
=0 x Rp0
=Rp0

Firing Cost = Pengurangan Tenaga Kerja x Firing Cost
=0x Rp0

=Rp0



Januari 2024
Hiring Cost

Firing Cost

Februari 2024
Hiring Cost

Firing Cost

Maret 2024
Hiring Cost

Firing Cost

April 2024
Hiring Cost

Firing Cost

= Penambahan Tenaga Kerja x Hiring Cost
=0 x Rp0

= Rp0

= Pengurangan Tenaga Kerja x Firing Cost
=0 x Rp0

=Rp0

= Penambahan Tenaga Kerja x Hiring Cost
=3 x Rp0

= Rp0

= Pengurangan Tenaga Kerja x Firing Cost
=0 x Rp0

= Rp0

= Penambahan Tenaga Kerja x Hiring Cost
=0 x Rp0O

= Rp0

= Pengurangan Tenaga Kerja x Firing Cost
=1xRp0

=Rp0

= Penambahan Tenaga Kerja x Hiring Cost
=0 x Rp0

= Rp0

= Pengurangan Tenaga Kerja x Firing Cost
=1 xRp0

= Rp0
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Mei 2024

Hiring Cost = Penambahan Tenaga Kerja x Hiring Cost
=0 x Rp0
= Rp0

Firing Cost = Pengurangan Tenaga Kerja x Firing Cost
=1xRp0
=Rp0

Juni 2024

Hiring Cost = Penambahan Tenaga Kerja x Hiring Cost
=1 xRp0
= Rp0

Firing Cost = Pengurangan Tenaga Kerja x Firing Cost
=0 x Rp0
= Rp0

Juli 2024

Hiring Cost = Penambahan Tenaga Kerja x Hiring Cost
=0 x Rp0O
= Rp0

Firing Cost = Pengurangan Tenaga Kerja x Firing Cost
=0 x Rp0
=Rp0

Agustus 2024

Hiring Cost = Penambahan Tenaga Kerja x Hiring Cost
=0 x Rp0
= Rp0

Firing Cost = Pengurangan Tenaga Kerja x Firing Cost
=0 x Rp0

= Rp0
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b) Biaya Tenaga Kerja

Oktober 2023
Biaya Tenaga Kerja = Jumlah Produksi x Tenaga Kerja x Biaya Tenaga
Kerja Per Unit
= 2051 x 14 x Rp325
= Rp9.332.050
November 2023
Biaya Tenaga Kerja = Jumlah Produksi x Tenaga Kerja x Biaya Tenaga
Kerja Per Unit
=1997 x 14 x Rp325
= Rp9.086.350
Desember 2023
Biaya Tenaga Kerja = Jumlah Produksi x Tenaga Kerja x Biaya Tenaga
Kerja Per Unit
= 2042 x 14 x Rp325
= Rp9.291.100
Januari 2024
Biaya Tenaga Kerja = Jumlah Produksi x Tenaga Kerja x Biaya Tenaga
Kerja Per Unit
=1994 x 14 x Rp325
= Rp9.072.700
Februari 2024
Biaya Tenaga Kerja = Jumlah Produksi x Tenaga Kerja x Biaya Tenaga
Kerja Per Unit
= 2396 x 17 x Rp325
= Rp13.237.900
Maret 2024
Biaya Tenaga Kerja = Jumlah Produksi x Tenaga Kerja x Biaya Tenaga

Kerja Per Unit
= 2311 x 16 x Rp325
= Rp12.017.200
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April 2024
Biaya Tenaga Kerja = Jumlah Produksi x Tenaga Kerja x Biaya Tenaga
Kerja Per Unit
= 2206 x 16 x Rp325
= Rp11.471.200
Mei 2024
Biaya Tenaga Kerja = Jumlah Produksi x Tenaga Kerja x Biaya Tenaga
Kerja Per Unit
= 2101 x 15 x Rp325
= Rp10.242.375
Juni 2024
Biaya Tenaga Kerja = Jumlah Produksi x Tenaga Kerja x Biaya Tenaga
Kerja Per Unit
= 2348 x 16 x Rp325
= Rp12.209.600
Juli 2024
Biaya Tenaga Kerja = Jumlah Produksi x Tenaga Kerja x Biaya Tenaga
Kerja Per Unit
= 2331 x 16 x Rp325
= Rp12.121.200
Agustus 2024
Biaya Tenaga Kerja = Jumlah Produksi x Tenaga Kerja x Biaya Tenaga

Kerja Per Unit
= 2342 x 16 x Rp325
= Rp12.178.400
c) Biaya Inventory
Oktober 2023
Biaya Inventory = Jumlah Produksi x Biaya Operasional Gudang Per
Unit
= 2051 x Rp1.910
= Rp3.917.410



November 2023

Biaya Inventory

Desember 2023

Biaya Inventory

Januari 2024

Biaya Inventory

Februari 2024
Biaya Inventory

Maret 2024

Biaya Inventory

April 2024

Biaya Inventory
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= Jumlah Produksi x Biaya Operasional Gudang Per

Unit

=1997 x Rp1.910

= Rp3.814.270

= Jumlah Produksi x Biaya Operasional Gudang Per

Unit

= 2042 x Rp1.910

= Rp3.900.220

= Jumlah Produksi x Biaya Operasional Gudang Per

Unit

=1994 x Rp1.910

= Rp3.808.540

= Jumlah Produksi x Biaya Operasional Gudang Per

Unit

= 2396 x Rp1.910

= Rp4.576.360

= Jumlah Produksi x Biaya Operasional Gudang Per

Unit
=800 x Rp9.550
= Rp7.640.000

= Jumlah Produksi x Biaya Operasional Gudang Per

Unit
=800 x Rp9.550
= Rp7.640.000
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Mei 2024
Biaya Inventory = Jumlah Produksi x Biaya Operasional Gudang Per
Unit
=800 x Rp9.550
= Rp7.640.000
Juni 2024
Biaya Inventory = Jumlah Produksi x Biaya Operasional Gudang Per
Unit
=800 x Rp9.550
= Rp7.640.000
Juli 2024
Biaya Inventory = Jumlah Produksi x Biaya Operasional Gudang Per
Unit
=800 x Rp9.550
= Rp7.640.000
Agustus 2024
Biaya Inventory = Jumlah Produksi x Biaya Operasional Gudang Per
Unit
=800 x Rp9.550
= Rp7.640.000
d) Biaya Produksi
Oktober 2023
Biaya Produksi = Jumlah Produksi x Biaya Produk Per Unit
= 2051 x Rp58.165
= Rp119.296.415
November 2023
Biaya Produksi = Jumlah Produksi x Biaya Produk Per Unit

= 1997 x Rp58.165
= Rp116.155.505



Desember 2023

Biaya Produksi

Januari 2024
Biaya Produksi

Februari 2024
Biaya Produksi

Maret 2024
Biaya Produksi

April 2024
Biaya Produksi

Mei 2024
Biaya Produksi

Juni 2024
Biaya Produksi

Juli 2024
Biaya Produksi

= Jumlah Produksi x Biaya Produk Per Unit
= 2042 x Rp58.165
= Rp118.772.930

= Jumlah Produksi x Biaya Produk Per Unit
= 1994 x Rp58.165
= Rp115.981.010

= Jumlah Produksi x Biaya Produk Per Unit
= 2396 x Rp58.165
= Rp139.363.340

= Jumlah Produksi x Biaya Produk Per Unit
= 2311 x Rp58.165
= Rp134.419.315

= Jumlah Produksi x Biaya Produk Per Unit
= 2206 x Rp58.165
= Rp128.311.990

= Jumlah Produksi x Biaya Produk Per Unit
= 2101 x Rp58.165
= Rp122.204.665

= Jumlah Produksi x Biaya Produk Per Unit
= 2348 x Rp58.165
= Rp136.571.420

= Jumlah Produksi x Biaya Produk Per Unit
= 2331 x Rp58.165
= Rp135.582.615
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Agustus 2024
Biaya Produksi = Jumlah Produksi x Biaya Produk Per Unit
= 2342 x Rp58.165
= Rp136.222.430
e) Total Biaya
Oktober 2023
Total Biaya = Hiring/Firing Cost + Biaya Tenaga Kerja + Biaya
Inventory + Biaya Produksi
= Rp0 + Rp9.332.050 + Rp3.917.410 + Rp119.296.415
= Rp132.545.875
November 2023
Total Biaya = Hiring/Firing Cost + Biaya Tenaga Kerja + Biaya
Inventory + Biaya Produksi
= Rp0 + Rp9.086.350 + Rp3.814.270 + Rp116.155.505
= Rp129.056.125
Desember 2023
Total Biaya = Hiring/Firing Cost + Biaya Tenaga Kerja + Biaya

Inventory + Biaya Produksi
= Rp0 + Rp9.291.100 + Rp3.900.220 + Rp118.772.930
= Rp131.964.250
Januari 2024
Total Biaya = Hiring/Firing Cost + Biaya Tenaga Kerja + Biaya
Inventory + Biaya Produksi
= Rp0 + Rp9.072.700 + Rp3.808.540 + Rp115.981.010
= Rp128.862.250
Februari 2024
Total Biaya = Hiring/Firing Cost + Biaya Tenaga Kerja + Biaya
Inventory + Biaya Produksi
= Rp0 + Rp13.237.900 + Rp4.576.360 + Rp139.363.340
= Rp157.177.600
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Maret 2024
Total Biaya

April 2024
Total Biaya

Mei 2024
Total Biaya

Juni 2024
Total Biaya

Juli 2024
Total Biaya

Agustus 2024
Total Biaya

= Hiring/Firing Cost + Biaya Tenaga Kerja + Biaya
Inventory + Biaya Produksi

= Rp0 + Rp12.017.200 + Rp4.414.010 + Rp134.419.315

= Rp150.850.525

= Hiring/Firing Cost + Biaya Tenaga Kerja + Biaya
Inventory + Biaya Produksi

= Rp0 + Rp11.471.200 + Rp4.213.460 + Rp128.311.990

= Rp143.996.650

= Hiring/Firing Cost + Biaya Tenaga Kerja + Biaya
Inventory + Biaya Produksi

= Rp0 + Rp10.242.375 + Rp4.012.910 + Rp122.204.665

= Rp136.459.950

= Hiring/Firing Cost + Biaya Tenaga Kerja + Biaya
Inventory + Biaya Produksi

= Rp0 + Rp12.209.600 + Rp4.484.680 + Rp136.571.420

= Rp153.265.700

= Hiring/Firing Cost + Biaya Tenaga Kerja + Biaya
Inventory + Biaya Produksi

= Rp0 + Rp12.121.200 + Rp4.452.210 + Rp135.582.615

= Rp152.156.025

= Hiring/Firing Cost + Biaya Tenaga Kerja + Biaya
Inventory + Biaya Produksi

= Rp0 + Rp12.178.400 + Rp4.473.220 + Rp136.222.430

= Rp152.874.050

129



130

2. Beras Mallopi 10 Kg
a) Hiring/Firing Cost

Oktober 2023

Hiring Cost = Penambahan Tenaga Kerja x Hiring Cost
=0xRp0
= Rp0

Firing Cost = Pengurangan Tenaga Kerja x Firing Cost
=1 xRp0
=Rp0

November 2023

Hiring Cost = Penambahan Tenaga Kerja x Hiring Cost
=0 x Rp0
= Rp0

Firing Cost = Pengurangan Tenaga Kerja x Firing Cost
=0 x Rp0
=Rp0

Desember 2023

Hiring Cost = Penambahan Tenaga Kerja x Hiring Cost
=0 x Rp0
=Rp0

Firing Cost = Pengurangan Tenaga Kerja x Firing Cost
=0x Rp0
= Rp0

Januari 2024

Hiring Cost = Penambahan Tenaga Kerja x Hiring Cost
=1 x Rp0
= Rp0

Firing Cost = Pengurangan Tenaga Kerja x Firing Cost
=0x Rp0

= Rp0



Februari 2024

Hiring Cost

Firing Cost

Maret 2024
Hiring Cost

Firing Cost

April 2024
Hiring Cost

Firing Cost

Mei 2024
Hiring Cost

Firing Cost

Juni 2024
Hiring Cost

= Penambahan Tenaga Kerja x Hiring Cost
=2 x Rp0

= Rp0

= Pengurangan Tenaga Kerja x Firing Cost
=0 x Rp0

=Rp0

= Penambahan Tenaga Kerja x Hiring Cost
=0 x Rp0

= Rp0

= Pengurangan Tenaga Kerja x Firing Cost
=0 x Rp0

= Rp0

= Penambahan Tenaga Kerja x Hiring Cost
=0 x Rp0O

= Rp0

= Pengurangan Tenaga Kerja x Firing Cost
=1xRp0

=Rp0

= Penambahan Tenaga Kerja x Hiring Cost
=0 x Rp0

= Rp0

= Pengurangan Tenaga Kerja x Firing Cost
=1 xRp0

= Rp0

= Penambahan Tenaga Kerja x Hiring Cost
=0 x Rp0
=Rp0
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Firing Cost = Pengurangan Tenaga Kerja x Firing Cost
=0x Rp0
= Rp0

Juli 2024

Hiring Cost = Penambahan Tenaga Kerja x Hiring Cost
=0 x Rp0
=Rp0

Firing Cost = Pengurangan Tenaga Kerja x Firing Cost
=0xRp0
=Rp0

Agustus 2024

Hiring Cost = Penambahan Tenaga Kerja x Hiring Cost
=0 x Rp0
= Rp0

Firing Cost = Pengurangan Tenaga Kerja x Firing Cost
=0 x Rp0
= Rp0

b) Biaya Tenaga Kerja
Oktober 2023
Biaya Tenaga Kerja = Jumlah Produksi x Tenaga Kerja x Biaya Tenaga
Kerja Per Unit

= 1008 x 14 x Rp650
= Rp9.172.800

November 2023

Biaya Tenaga Kerja = Jumlah Produksi x Tenaga Kerja x Biaya Tenaga

Kerja Per Unit
= 1030 x 14 x Rp650
= Rp9.373.000



Desember 2023
Biaya Tenaga Kerja

Januari 2024
Biaya Tenaga Kerja

Februari 2024
Biaya Tenaga Kerja

Maret 2024
Biaya Tenaga Kerja

April 2024
Biaya Tenaga Kerja

Mei 2024
Biaya Tenaga Kerja
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= Jumlah Produksi x Tenaga Kerja x Biaya Tenaga
Kerja Per Unit

= 1036 x 14 x Rp650

= Rp9.427.600

= Jumlah Produksi x Tenaga Kerja x Biaya Tenaga
Kerja Per Unit

=1052 x 15 x Rp650

= Rp10.257.000

= Jumlah Produksi x Tenaga Kerja x Biaya Tenaga
Kerja Per Unit

= 1250 x 17 x Rp650

= Rp13.812.500

= Jumlah Produksi x Tenaga Kerja x Biaya Tenaga
Kerja Per Unit

=1192 x 17 x Rp650

= Rp13.171.600

= Jumlah Produksi x Tenaga Kerja x Biaya Tenaga
Kerja Per Unit

= 1136 x 16 x Rp650

= Rp11.814.400

= Jumlah Produksi x Tenaga Kerja x Biaya Tenaga
Kerja Per Unit

=1096 x 15 x Rp650

= Rp10.686.000
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Juni 2024
Biaya Tenaga Kerja = Jumlah Produksi x Tenaga Kerja x Biaya Tenaga
Kerja Per Unit
= 1106 x 15 x Rp650
= Rp10.783.500
Juli 2024
Biaya Tenaga Kerja = Jumlah Produksi x Tenaga Kerja x Biaya Tenaga
Kerja Per Unit
=1093 x 15 x Rp650
= Rp10.656.750
Agustus 2024
Biaya Tenaga Kerja = Produksi x Tenaga Kerja x Biaya Tenaga Kerja
= 1096 x 15 x Rp650
= Rp10.686.000
c) Biaya Inventory
Oktober 2023
Biaya Inventory = Jumlah Produksi x Biaya Operasional Gudang Per
Unit
= 1008 x Rp3.820
= Rp3.850.560
November 2023
Biaya Inventory = Jumlah Produksi x Biaya Operasional Gudang Per
Unit
= 1030 x Rp3.820
= Rp3.934.600
Desember 2023
Biaya Inventory = Jumlah Produksi x Biaya Operasional Gudang Per
Unit

= 1036 x Rp3.820
= Rp3.957.520



Januari 2024

Biaya Inventory

Februari 2024

Biaya Inventory

Maret 2024

Biaya Inventory

April 2024
Biaya Inventory

Mei 2024

Biaya Inventory

Juni 2024

Biaya Inventory
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= Jumlah Produksi x Biaya Operasional Gudang Per
Unit

= 1052 x Rp3.820

= Rp4.018.640

= Jumlah Produksi x Biaya Operasional Gudang Per
Unit

= 1250 x Rp3.820

= Rp4.775.000

= Jumlah Produksi x Biaya Operasional Gudang Per
Unit

=1192 x Rp3.820

= Rp4.553.440

= Jumlah Produksi x Biaya Operasional Gudang Per
Unit

=1136 x Rp3.820

= Rp4.339.520

= Jumlah Produksi x Biaya Operasional Gudang Per
Unit

= 1096 x Rp3.820

= Rp4.186.720

= Jumlah Produksi x Biaya Operasional Gudang Per
Unit

= 1106 x Rp3.820

= Rp4.224.920
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Juli 2024
Biaya Inventory = Jumlah Produksi x Biaya Operasional Gudang Per
Unit

= 1093 x Rp3.820
= Rp4.175.260

Agustus 2024

Biaya Inventory = Jumlah Produksi x Biaya Operasional Gudang Per

Unit
= 1096 x Rp3.820
= Rp4.186.720
d) Biaya Produksi

Oktober 2023

Biaya Produksi = Jumlah Produksi x Biaya Produk Per Unit
= 1008 x Rp116.330
= Rp117.260.640

November 2023

Biaya Produksi = Jumlah Produksi x Biaya Produk Per Unit
= 1030 x Rp116.330
= Rp119.819.900

Desember 2023

Biaya Produksi = Jumlah Produksi x Biaya Produk Per Unit
=1036 x Rp116.330
= Rp120.517.880

Januari 2024

Biaya Produksi = Jumlah Produksi x Biaya Produk Per Unit
= 1052 x Rp116.330
= Rp122.379.160

Februari 2024

Biaya Produksi = Jumlah Produksi x Biaya Produk Per Unit
= 1250 x Rp116.330
= Rp145.412.500
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Maret 2024

Biaya Produksi = Jumlah Produksi x Biaya Produk Per Unit
= 1192 x Rp116.330
= Rp138.665.360

April 2024

Biaya Produksi = Jumlah Produksi x Biaya Produk Per Unit

= 1136 x Rp116.330
= Rp132.150.880

Mei 2024

Biaya Produksi = Jumlah Produksi x Biaya Produk Per Unit
= 1096 x Rp116.330
= Rp127.497.680

Juni 2024

Biaya Produksi = Jumlah Produksi x Biaya Produk Per Unit
=1106 x Rp116.330
= Rp128.660.980

Juli 2024

Biaya Produksi = Jumlah Produksi x Biaya Produk Per Unit
= 1093 x Rp116.330
= Rp127.148.690

Agustus 2024

Biaya Produksi = Jumlah Produksi x Biaya Produk Per Unit
= 1096 x Rp116.330
= Rp127.497.680

e) Total Biaya
Oktober 2023
Total Biaya = Hiring/Firing Cost + Biaya Tenaga Kerja + Biaya

Inventory + Biaya Produksi
= Rp0 + Rp9.172.800 + Rp3.850.560 + Rp117.260.640
= Rp130.284.000



November 2023
Total Biaya = Hiring/Firing Cost + Biaya Tenaga Kerja + Biaya
Inventory + Biaya Produksi
= Rp0 + Rp9.373.000 + Rp3.934.600 + Rp119.819.900
= Rp133.127.500
Desember 2023
Total Biaya = Hiring/Firing Cost + Biaya Tenaga Kerja + Biaya
Inventory + Biaya Produksi
= Rp0 + Rp9.427.600 + Rp3.957.520 + Rp120.517.880
= Rp133.903.000
Januari 2024
Total Biaya = Hiring/Firing Cost + Biaya Tenaga Kerja + Biaya
Inventory + Biaya Produksi
= Rp0 + Rp10.257.000 + Rp4.018.640 + Rp122.379.160
= Rp136.654.800
Februari 2024
Total Biaya = Hiring/Firing Cost + Biaya Tenaga Kerja + Biaya
Inventory + Biaya Produksi
= Rp0 + Rp13.812.500 + Rp4.775.000 + Rp145.412.500

= Rp164.000.000

Maret 2024

Total Biaya = Hiring/Firing Cost + Biaya Tenaga Kerja + Biaya

Inventory + Biaya Produksi

= Rp0 + Rp13.171.600 + Rp4.553.440 + Rp138.665.360
= Rp156.390.400

April 2024

Total Biaya = Hiring/Firing Cost + Biaya Tenaga Kerja + Biaya

Inventory + Biaya Produksi
= Rp0 + Rp11.814.400 + Rp4.339.520 + Rp132.150.880
= Rp148.304.800
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Mei 2024
Total Biaya = Hiring/Firing Cost + Biaya Tenaga Kerja + Biaya
Inventory + Biaya Produksi
= Rp0 + Rp10.686.000 + Rp4.186.720 + Rp127.497.680
= Rp142.370.400
Juni 2024
Total Biaya = Hiring/Firing Cost + Biaya Tenaga Kerja + Biaya
Inventory + Biaya Produksi
= Rp0 + Rp10.783.500 + Rp4.224.920 + Rp128.660.980
= Rp143.669.400
Juli 2024
Total Biaya = Hiring/Firing Cost + Biaya Tenaga Kerja + Biaya
Inventory + Biaya Produksi
= Rp0 + Rp10.656.750 + Rp4.175.260 + Rp127.148.690
= Rp141.980.700
Agustus 2024
Total Biaya = Hiring/Firing Cost + Biaya Tenaga Kerja + Biaya

Inventory + Biaya Produksi
= Rp0 + Rp10.686.000 + Rp4.186.720 + Rp127.497.680
= Rp142.370.400
3. Beras Mallopi 25 Kg
a) Hiring/Firing Cost

Oktober 2023

Hiring Cost = Penambahan Tenaga Kerja x Hiring Cost
=0 xRp0
= Rp0O

Firing Cost = Pengurangan Tenaga Kerja x Firing Cost
=5 x Rp0

= Rp0



November 2023
Hiring Cost

Firing Cost

Desember 2023
Hiring Cost

Firing Cost

Januari 2024
Hiring Cost

Firing Cost

Februari 2024
Hiring Cost

Firing Cost

Maret 2024
Hiring Cost

= Penambahan Tenaga Kerja x Hiring Cost
=0 x Rp0

= Rp0

= Pengurangan Tenaga Kerja x Firing Cost
=0 x Rp0

=Rp0

= Penambahan Tenaga Kerja x Hiring Cost
=0 x Rp0

= Rp0

= Pengurangan Tenaga Kerja x Firing Cost
=0 x Rp0

= Rp0

= Penambahan Tenaga Kerja x Hiring Cost
=1 x Rp0

= Rp0

= Pengurangan Tenaga Kerja x Firing Cost
=0 x Rp0

=Rp0

= Penambahan Tenaga Kerja x Hiring Cost
=5 x Rp0

= Rp0

= Pengurangan Tenaga Kerja x Firing Cost
=0 x Rp0

= Rp0

= Penambahan Tenaga Kerja x Hiring Cost
=0 x Rp0
=Rp0
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Firing Cost

April 2024
Hiring Cost

Firing Cost

Mei 2024
Hiring Cost

Firing Cost

Juni 2024
Hiring Cost

Firing Cost

Juli 2024
Hiring Cost

Firing Cost

= Pengurangan Tenaga Kerja x Firing Cost
=0 x Rp0
= Rp0

= Penambahan Tenaga Kerja x Hiring Cost
=0 x Rp0

=Rp0

= Pengurangan Tenaga Kerja x Firing Cost
=0xRp0

=Rp0

= Penambahan Tenaga Kerja x Hiring Cost
=1 xRp0

= Rp0

= Pengurangan Tenaga Kerja x Firing Cost
=1xRp0

= Rp0

= Penambahan Tenaga Kerja x Hiring Cost
=0 x Rp0

=Rp0

= Pengurangan Tenaga Kerja x Firing Cost
=0 x Rp0

= Rp0

= Penambahan Tenaga Kerja x Hiring Cost
=1xRp0

= Rp0

= Pengurangan Tenaga Kerja x Firing Cost
=0 x Rp0

=Rp0
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Agustus 2024
Hiring Cost = Penambahan Tenaga Kerja x Hiring Cost
=0 x Rp0
= Rp0
Firing Cost = Pengurangan Tenaga Kerja x Firing Cost
=0 x Rp0
=Rp0
b) Biaya Tenaga Kerja
Oktober 2023
Biaya Tenaga Kerja = Jumlah Produksi x Tenaga Kerja x Biaya Tenaga
Kerja Per Unit
=500 x 10 x Rp1.625
= Rp8.125.000
November 2023
Biaya Tenaga Kerja = Jumlah Produksi x Tenaga Kerja x Biaya Tenaga
Kerja Per Unit
=512 x 10 x Rp1.625
= Rp8.320.000
Desember 2023
Biaya Tenaga Kerja = Jumlah Produksi x Tenaga Kerja x Biaya Tenaga

Kerja Per Unit
=540 x 10 x Rp1.625
= Rp8.775.000
Januari 2024
Biaya Tenaga Kerja = Jumlah Produksi x Tenaga Kerja x Biaya Tenaga
Kerja Per Unit
=585 x 11 x Rp1.625
= Rp10.456.875



Februari 2024
Biaya Tenaga Kerja

Maret 2024
Biaya Tenaga Kerja

April 2024
Biaya Tenaga Kerja

Mei 2024
Biaya Tenaga Kerja

Juni 2024

Biaya Tenaga Kerja

Juli 2024
Biaya Tenaga Kerja
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= Jumlah Produksi x Tenaga Kerja x Biaya Tenaga
Kerja Per Unit

=840 x 16 x Rp1.625

= Rp21.840.000

= Jumlah Produksi x Tenaga Kerja x Biaya Tenaga
Kerja Per Unit

=834 x 16 x Rp1.625

= Rp21.684.000

= Jumlah Produksi x Tenaga Kerja x Biaya Tenaga
Kerja Per Unit

=811 x 16 x Rp1.625

= Rp21.086.000

= Jumlah Produksi x Tenaga Kerja x Biaya Tenaga
Kerja Per Unit

=796 x 15 x Rp1.625

= Rp19.402.500

= Jumlah Produksi x Tenaga Kerja x Biaya Tenaga
Kerja Per Unit

=807 x 15 x Rp1.625

= Rp10.783.500

= Jumlah Produksi x Tenaga Kerja x Biaya Tenaga
Kerja Per Unit

=819 x 16 x Rp1.625

= Rp21.294.000
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Agustus 2024
Biaya Tenaga Kerja = Jumlah Produksi x Tenaga Kerja x Biaya Tenaga
Kerja Per Unit
=857 x 16 x Rpl.625

= Rp22.282.000
c) Biaya Inventory
Oktober 2023
Biaya Inventory = Jumlah Produksi x Biaya Operasional Gudang Per
Unit
=500 x Rp9.550
= Rp4.775.000
November 2023
Biaya Inventory = Jumlah Produksi x Biaya Operasional Gudang Per
Unit
=512 x Rp9.550
= Rp4.889.600
Desember 2023
Biaya Inventory = Jumlah Produksi x Biaya Operasional Gudang Per
Unit
=540 x Rp9.550
= Rp5.157.000
Januari 2024
Biaya Inventory = Jumlah Produksi x Biaya Operasional Gudang Per
Unit
=585 x Rp9.550
= Rp5.586.750
Februari 2024
Biaya Inventory = Jumlah Produksi x Biaya Operasional Gudang Per
Unit

= 840 x Rp9.550
= Rp8.022.000



Maret 2024

Biaya Inventory

April 2024

Biaya Inventory

Mei 2024

Biaya Inventory

Juni 2024
Biaya Inventory

Juli 2024

Biaya Inventory

Agustus 2024

Biaya Inventory
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= Jumlah Produksi x Biaya Operasional Gudang Per
Unit

=834 x Rp9.550

= Rp7.964.700

= Jumlah Produksi x Biaya Operasional Gudang Per
Unit

=811 x Rp9.550

= Rp7.745.050

= Jumlah Produksi x Biaya Operasional Gudang Per
Unit

=796 x Rp9.550

= Rp7.601.800

= Jumlah Produksi x Biaya Operasional Gudang Per
Unit

=807 x Rp9.550

= Rp7.706.850

= Jumlah Produksi x Biaya Operasional Gudang Per
Unit

= 819 x Rp9.550

= Rp7.821.450

= Jumlah Produksi x Biaya Operasional Gudang Per
Unit

=857 x Rp9.550

= Rp8.184.350
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d) Biaya Produksi

Oktober 2023

Biaya Produksi = Jumlah Produksi x Biaya Produk Per Unit
=500 x Rp290.825
= Rp145.412.500

November 2023

Biaya Produksi = Jumlah Produksi x Biaya Produk Per Unit
=512 x Rp290.825
= Rp148.902.400

Desember 2023

Biaya Produksi = Jumlah Produksi x Biaya Produk Per Unit
=540 x Rp290.825
= Rp157.045.500

Januari 2024

Biaya Produksi = Jumlah Produksi x Biaya Produk Per Unit
=585 x Rp290.825
= Rp170.132.625

Februari 2024

Biaya Produksi = Jumlah Produksi x Biaya Produk Per Unit
=840 x Rp290.825
= Rp244.293.000

Maret 2024

Biaya Produksi = Jumlah Produksi x Biaya Produk Per Unit
= 834 x Rp290.825
= Rp242.548.050

April 2024

Biaya Produksi = Jumlah Produksi x Biaya Produk Per Unit

= 811 x Rp290.825
= Rp235.859.075



Mei 2024

Biaya Produksi = Jumlah Produksi x Biaya Produk Per Unit
=796 x Rp290.825
= Rp231.496.700

Juni 2024

Biaya Produksi = Jumlah Produksi x Biaya Produk Per Unit
=807 x Rp290.825
= Rp234.695.775

Juli 2024

Biaya Produksi = Jumlah Produksi x Biaya Produk Per Unit

= 819 x Rp290.825
= Rp238.185.675

Agustus 2024
Biaya Produksi = Jumlah Produksi x Biaya Produk Per Unit
=857 x Rp290.825
= Rp249.237.025
e) Total Biaya
Oktober 2023
Total Biaya = Hiring/Firing Cost + Biaya Tenaga Kerja + Biaya
Inventory + Biaya Produksi
= Rp0 + Rp9.172.800 + Rp3.850.560 + Rp117.260.640
= Rp130.284.000
November 2023
Total Biaya = Hiring/Firing Cost + Biaya Tenaga Kerja + Biaya
Inventory + Biaya Produksi
= Rp0 + Rp9.373.000 + Rp3.934.600 + Rp119.819.900
= Rp133.127.500
Desember 2023
Total Biaya = Hiring/Firing Cost + Biaya Tenaga Kerja + Biaya

Inventory + Biaya Produksi
= Rp0 + Rp9.427.600 + Rp3.957.520 + Rp120.517.880
= Rp133.903.000
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Januari 2024
Total Biaya = Hiring/Firing Cost + Biaya Tenaga Kerja + Biaya
Inventory + Biaya Produksi
= Rp0 + Rp10.257.000 + Rp4.018.640 + Rp122.379.160
= Rp136.654.800
Februari 2024
Total Biaya = Hiring/Firing Cost + Biaya Tenaga Kerja + Biaya
Inventory + Biaya Produksi
= Rp0 + Rp13.812.500 + Rp4.775.000 + Rp145.412.500

= Rp164.000.000
Maret 2024
Total Biaya = Hiring/Firing Cost + Biaya Tenaga Kerja + Biaya
Inventory + Biaya Produksi
= Rp0 + Rp13.171.600 + Rp4.553.440 + Rp138.665.360
= Rp156.390.400
April 2024
Total Biaya = Hiring/Firing Cost + Biaya Tenaga Kerja + Biaya
Inventory + Biaya Produksi
= Rp0 + Rp11.814.400 + Rp4.339.520 + Rp132.150.880
= Rp148.304.800
Mei 2024
Total Biaya = Hiring/Firing Cost + Biaya Tenaga Kerja + Biaya
Inventory + Biaya Produksi
= Rp0 + Rp10.686.000 + Rp4.186.720 + Rp127.497.680
= Rp142.370.400
Juni 2024
Total Biaya = Hiring/Firing Cost + Biaya Tenaga Kerja + Biaya

Inventory + Biaya Produksi
= Rp0 + Rp10.783.500 + Rp4.224.920 + Rp128.660.980
= Rp143.669.400



Juli 2024
Total Biaya = Hiring/Firing Cost + Biaya Tenaga Kerja + Biaya
Inventory + Biaya Produksi
= Rp0 + Rp10.656.750 + Rp4.175.260 + Rp127.148.690
= Rp141.980.700
Agustus 2024
Total Biaya = Hiring/Firing Cost + Biaya Tenaga Kerja + Biaya

Inventory + Biaya Produksi
= Rp0 + Rp10.686.000 + Rp4.186.720 + Rp127.497.680
=Rp142.370.400
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Perencanaan Agregat Mixed Strategy
1. Beras Mallopi 5 Kg

a) Overtime

Oktober 2023

Overtime = Tambahan produksi x Biaya Overtime
=0 x Rp60.725
=Rp0

November 2023

Overtime = Tambahan produksi x Biaya Overtime
=0 x Rp60.725
=Rp0

Desember 2023

Overtime = Tambahan produksi x Biaya Overtime
= 0 x Rp60.725
= Rp0

Januari 2024

Overtime = Tambahan produksi x Biaya Overtime
=0 x Rp60.725
= Rp0

Februari 2024

Overtime = Tambahan produksi x Biaya Overtime

= 196 x Rp60.725
= Rp11.902.100

Maret 2024

Overtime = Tambahan produksi % Biaya Overtime
= 111 x Rp60.725
= Rp6.740.475

April 2024

Overtime = Tambahan produksi x Biaya Overtime
=6 x Rp60.725

= Rp364.350
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Mei 2024
Overtime = Tambahan produksi x Biaya Overtime
=0 x Rp60.725
= Rp0
Juni 2024
Overtime = Tambahan produksi x Biaya Overtime
=148 x Rp60.725
= Rp8.987.300
Juli 2024
Overtime = Tambahan produksi x Biaya Overtime
=131 x Rp60.725
= Rp7.954.975
Agustus 2024
Overtime = Tambahan produksi x Biaya Overtime
= 142 x Rp60.725
= Rp8.622.950
b) Biaya Tenaga Kerja
Oktober 2023
Biaya Tenaga Kerja = Jumlah Produksi x Tenaga Kerja x Biaya Tenaga
Kerja Per Unit
= 2200 x 15 x Rp325
= Rp10.725.000
November 2023
Biaya Tenaga Kerja = Jumlah Produksi x Tenaga Kerja x Biaya Tenaga
Kerja Per Unit
= 2200 x 15 x Rp325
= Rp10.725.000
Desember 2023
Biaya Tenaga Kerja = Jumlah Produksi x Tenaga Kerja x Biaya Tenaga

Kerja Per Unit
= 2200 x 15 x Rp325
= Rp10.725.000



Januari 2024
Biaya Tenaga Kerja

Februari 2024
Biaya Tenaga Kerja

Maret 2024
Biaya Tenaga Kerja

April 2024
Biaya Tenaga Kerja

Mei 2024
Biaya Tenaga Kerja

Juni 2024
Biaya Tenaga Kerja
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= Jumlah Produksi x Tenaga Kerja x Biaya Tenaga
Kerja Per Unit

= 2200 x 15 x Rp325

= Rp10.725.000

= Jumlah Produksi x Tenaga Kerja x Biaya Tenaga
Kerja Per Unit

= 2200 x 15 x Rp325

= Rp10.725.000

= Jumlah Produksi x Tenaga Kerja x Biaya Tenaga
Kerja Per Unit

= 2200 x 15 x Rp325

= Rp10.725.000

= Jumlah Produksi x Tenaga Kerja x Biaya Tenaga
Kerja Per Unit

= 2200 x 15 x Rp325

= Rp10.725.000

= Jumlah Produksi x Tenaga Kerja x Biaya Tenaga
Kerja Per Unit

= 2200 x 15 x Rp325

= Rp10.725.000

= Jumlah Produksi x Tenaga Kerja x Biaya Tenaga
Kerja Per Unit

= 2200 x 15 x Rp325

= Rp10.725.000
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Juli 2024
Biaya Tenaga Kerja = Jumlah Produksi x Tenaga Kerja x Biaya Tenaga
Kerja Per Unit
= 2200 x 15 x Rp325
= Rp10.725.000
Agustus 2024
Biaya Tenaga Kerja = Jumlah Produksi x Tenaga Kerja x Biaya Tenaga

Kerja Per Unit
= 2200 x 15 x Rp325

= Rp10.725.000
c) Biaya Inventory
Oktober 2023
Biaya Inventory = Jumlah Produksi x Biaya Operasional Gudang Per
Unit
= 2200 x Rp1.910
= Rp4.202.000
November 2023
Biaya Inventory = Jumlah Produksi x Biaya Operasional Gudang Per
Unit
= 2200 x Rp1.910
= Rp4.202.000
Desember 2023
Biaya Inventory = Jumlah Produksi x Biaya Operasional Gudang Per
Unit
= 2200 x Rp1.910
= Rp4.202.000
Januari 2024
Biaya Inventory = Jumlah Produksi x Biaya Operasional Gudang Per
Unit

= 2200 x Rp1.910
= Rp4.202.000



Februari 2024

Biaya Inventory

Maret 2024

Biaya Inventory

April 2024
Biaya Inventory

Mei 2024
Biaya Inventory

Juni 2024

Biaya Inventory

Juli 2024

Biaya Inventory
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= Jumlah Produksi x Biaya Operasional Gudang Per
Unit

= 2200 x Rp1.910

= Rp4.202.000

= Jumlah Produksi x Biaya Operasional Gudang Per
Unit

= 2200 x Rp1.910

= Rp4.202.000

= Jumlah Produksi x Biaya Operasional Gudang Per
Unit

= 2200 x Rp1.910

= Rp4.202.000

= Jumlah Produksi x Biaya Operasional Gudang Per
Unit

= 2200 x Rp1.910

= Rp4.202.000

= Jumlah Produksi x Biaya Operasional Gudang Per
Unit

= 2200 x Rp1.910

= Rp4.202.000

= Jumlah Produksi x Biaya Operasional Gudang Per
Unit

= 2200 x Rp1.910

= Rp4.202.000
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Agustus 2024
Biaya Inventory = Jumlah Produksi x Biaya Operasional Gudang Per
Unit
= 2200 x Rp1.910
= Rp4.202.000
d) Biaya Produksi

Oktober 2023

Biaya Produksi = Jumlah Produksi x Biaya Produk Per Unit
= 2200 x Rp58.165
= Rp127.963.000

November 2023

Biaya Produksi = Jumlah Produksi x Biaya Produk Per Unit
= 2200 x Rp58.165
= Rp127.963.000

Desember 2023

Biaya Produksi = Jumlah Produksi x Biaya Produk Per Unit
= 2200 x Rp58.165
= Rp127.963.000

Januari 2024

Biaya Produksi = Jumlah Produksi x Biaya Produk Per Unit
= 2200 x Rp58.165
= Rp127.963.000

Februari 2024

Biaya Produksi = Jumlah Produksi x Biaya Produk Per Unit
= 2200 x Rp58.165
= Rp127.963.000

Maret 2024

Biaya Produksi = Jumlah Produksi x Biaya Produk Per Unit

= 2200 x Rp58.165
= Rp127.963.000
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April 2024
Biaya Produksi = Jumlah Produksi x Biaya Produk Per Unit
= 2200 x Rp58.165
= Rp127.963.000
Mei 2024
Biaya Produksi = Jumlah Produksi x Biaya Produk Per Unit
= 2200 x Rp58.165
= Rp127.963.000
Juni 2024
Biaya Produksi = Jumlah Produksi x Biaya Produk Per Unit
= 2200 x Rp58.165
= Rp127.963.000
Juli 2024
Biaya Produksi = Jumlah Produksi x Biaya Produk Per Unit
= 2200 x Rp58.165
= Rp127.963.000
Agustus 2024
Biaya Produksi = Jumlah Produksi x Biaya Produk Per Unit
= 2200 x Rp58.165
= Rp127.963.000
e) Total Biaya
Oktober 2023
Total Biaya = Overtime + Biaya Tenaga Kerja + Biaya Inventory + Biaya
Produksi
= Rp0 + Rp10.725.000 + Rp4.202.000 + Rp127.963.000
= Rp142.890.000
November 2023
Total Biaya = Overtime + Biaya Tenaga Kerja + Biaya Inventory + Biaya
Produksi

= Rp0 + Rp10.725.000 + Rp4.202.000 + Rp127.963.000
= Rp142.890.000
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Desember 2023

Total Biaya = Overtime + Biaya Tenaga Kerja + Biaya Inventory + Biaya
Produksi
= Rp0 + Rp10.725.000 + Rp4.202.000 + Rp127.963.000
= Rp142.890.000
Januari 2024
Total Biaya = Overtime + Biaya Tenaga Kerja + Biaya Inventory + Biaya
Produksi
= Rp0 + Rp10.725.000 + Rp4.202.000 + Rp127.963.000
= Rp142.890.000
Februari 2024
Total Biaya = Qvertime + Biaya Tenaga Kerja + Biaya Inventory + Biaya
Produksi
= Rp11.902.100 + Rp10.725.000 + Rp4.202.000 +
Rp127.963.000
= Rp154.792.100
Maret 2024
Total Biaya = Overtime + Biaya Tenaga Kerja + Biaya Inventory + Biaya
Produksi
= Rp6.740.475 + Rp10.725.000 + Rp4.202.000 +
Rp127.963.000
= Rp149.630.475
April 2024
Total Biaya = QOvertime + Biaya Tenaga Kerja + Biaya Inventory + Biaya
Produksi
= Rp364.350 + Rp10.725.000 + Rp4.202.000 +
Rp127.963.000

= Rp143.254.350
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Mei 2024
Total Biaya = Overtime + Biaya Tenaga Kerja + Biaya Inventory + Biaya
Produksi
= Rp0 + Rp10.725.000 + Rp4.202.000 + Rp127.963.000
= Rp142.890.000
Juni 2024
Total Biaya = Overtime + Biaya Tenaga Kerja + Biaya Inventory + Biaya
Produksi
= Rp8.987.300 + Rp10.725.000 + Rp4.202.000 +
Rp127.963.000
= Rp151.877.300
Juli 2024
Total Biaya = Overtime + Biaya Tenaga Kerja + Biaya Inventory + Biaya
Produksi
= Rp7.954.975 + Rp10.725.000 + Rp4.202.000 +
Rp127.963.000
= Rp150.844.975
Agustus 2024
Total Biaya = QOvertime + Biaya Tenaga Kerja + Biaya Inventory + Biaya
Produksi
= Rp8.622.950 + Rp10.725.000 + Rp4.202.000 +
Rp127.963.000
= Rp151.512.950
2. Beras Mallopi 10 Kg
a) Overtime
Oktober 2023
Overtime = Tambahan produksi x Biaya Overtime

=0 x Rp121.450
= Rp0



November 2023

Overtime = Tambahan produksi x Biaya Overtime
=0 x Rp121.450
= Rp0

Desember 2023

Overtime = Tambahan produksi x Biaya Overtime
=0 x Rp121.450
= Rp0

Januari 2024

Overtime = Tambahan produksi x Biaya Overtime
=0 x Rp121.450
=Rp0

Februari 2024

Overtime = Tambahan produksi x Biaya Overtime
=150 x Rp121.450
= Rp18.217.500

Maret 2024

Overtime = Tambahan produksi x Biaya Overtime
=92 x Rp121.450
= Rp11.173.400

April 2024

Overtime = Tambahan produksi x Biaya Overtime
= 36 x Rp121.450
= Rp4.372.200

Mei 2024

Overtime = Tambahan produksi x Biaya Overtime
= 0 x Rp121.450
= Rp0

Juni 2024

Overtime = Tambahan produksi x Biaya Overtime

=6 x Rp121.450
= Rp728.700
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Juli 2024
Overtime = Tambahan produksi x Biaya Overtime
=0 x Rp121.450
= Rp0
Agustus 2024
Overtime = Tambahan produksi x Biaya Overtime
=0 x Rp121.450
= Rp0
b) Biaya Tenaga Kerja
Oktober 2023
Biaya Tenaga Kerja = Jumlah Produksi x Tenaga Kerja x Biaya Tenaga
Kerja Per Unit
= 1100 x 15 x Rp650
= Rp10.725.000
November 2023
Biaya Tenaga Kerja = Jumlah Produksi x Tenaga Kerja x Biaya Tenaga
Kerja Per Unit
= 1100 x 15 x Rp325
= Rp10.725.000
Desember 2023
Biaya Tenaga Kerja = Jumlah Produksi x Tenaga Kerja x Biaya Tenaga

Kerja Per Unit
= 1100 x 15 x Rp650
= Rp10.725.000
Januari 2024
Biaya Tenaga Kerja = Jumlah Produksi x Tenaga Kerja x Biaya Tenaga
Kerja Per Unit
= 1100 x 15 x Rp650
= Rp10.725.000



Februari 2024
Biaya Tenaga Kerja

Maret 2024
Biaya Tenaga Kerja

April 2024
Biaya Tenaga Kerja

Mei 2024
Biaya Tenaga Kerja

Juni 2024

Biaya Tenaga Kerja

Juli 2024
Biaya Tenaga Kerja
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= Jumlah Produksi x Tenaga Kerja x Biaya Tenaga
Kerja Per Unit

= 1100 x 15 x Rp650

= Rp10.725.000

= Jumlah Produksi x Tenaga Kerja x Biaya Tenaga
Kerja Per Unit

=1100 x 15 x Rp650

= Rp10.725.000

= Jumlah Produksi x Tenaga Kerja x Biaya Tenaga
Kerja Per Unit

= 1100 x 15 x Rp650

= Rp10.725.000

= Jumlah Produksi x Tenaga Kerja x Biaya Tenaga
Kerja Per Unit

= 1100 x 15 x Rp650

= Rp10.725.000

= Jumlah Produksi x Tenaga Kerja x Biaya Tenaga
Kerja Per Unit

= 1100 x 15 x Rp650

= Rp10.725.000

= Jumlah Produksi x Tenaga Kerja x Biaya Tenaga
Kerja Per Unit

= 1100 x 15 x Rp650

= Rp10.725.000
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Agustus 2024
Biaya Tenaga Kerja = Jumlah Produksi x Tenaga Kerja x Biaya Tenaga
Kerja Per Unit
= 1100 x 15 x Rp650

= Rp10.725.000
c) Biaya Inventory
Oktober 2023
Biaya Inventory = Jumlah Produksi x Biaya Operasional Gudang Per
Unit
=1100 x Rp3.820
= Rp4.202.000
November 2023
Biaya Inventory = Jumlah Produksi x Biaya Operasional Gudang Per
Unit
= 1100 x Rp3.820
= Rp4.202.000
Desember 2023
Biaya Inventory = Jumlah Produksi x Biaya Operasional Gudang Per
Unit
= 1100 x Rp3.820
= Rp4.202.000
Januari 2024
Biaya Inventory = Jumlah Produksi x Biaya Operasional Gudang Per
Unit
= 1100 x Rp3.820
= Rp4.202.000
Februari 2024
Biaya Inventory = Jumlah Produksi x Biaya Operasional Gudang Per
Unit

= 1100 x Rp3.820
= Rp4.202.000



Maret 2024

Biaya Inventory

April 2024

Biaya Inventory

Mei 2024

Biaya Inventory

Juni 2024
Biaya Inventory

Juli 2024

Biaya Inventory

Agustus 2024

Biaya Inventory
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= Jumlah Produksi x Biaya Operasional Gudang Per
Unit

= 1100 x Rp3.820

= Rp4.202.000

= Jumlah Produksi x Biaya Operasional Gudang Per
Unit

= 1100 x Rp3.820

= Rp4.202.000

= Jumlah Produksi x Biaya Operasional Gudang Per
Unit

=1100 x Rp3.820

= Rp4.202.000

= Jumlah Produksi x Biaya Operasional Gudang Per
Unit

=1100 x Rp3.820

= Rp4.202.000

= Jumlah Produksi x Biaya Operasional Gudang Per
Unit

= 1100 x Rp3.820

= Rp4.202.000

= Jumlah Produksi x Biaya Operasional Gudang Per
Unit

= 1100 x Rp3.820

= Rp4.202.000
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d) Biaya Produksi

Oktober 2023

Biaya Produksi = Jumlah Produksi x Biaya Produk Per Unit
= 1100 x Rp116.330
= Rp127.963.000

November 2023

Biaya Produksi = Jumlah Produksi x Biaya Produk Per Unit
= 1100 x Rp116.330
= Rp127.963.000

Desember 2023

Biaya Produksi = Jumlah Produksi x Biaya Produk Per Unit
=1100 x Rp116.330
= Rp127.963.000

Januari 2024

Biaya Produksi = Jumlah Produksi x Biaya Produk Per Unit
= 1100 x Rp116.330
= Rp127.963.000

Februari 2024

Biaya Produksi = Jumlah Produksi x Biaya Produk Per Unit
=1100 x Rp116.330
= Rp127.963.000

Maret 2024

Biaya Produksi = Jumlah Produksi x Biaya Produk Per Unit
= 1100 x Rp116.330
= Rp127.963.000

April 2024

Biaya Produksi = Jumlah Produksi x Biaya Produk Per Unit

= 1100 x Rp116.330
= Rp127.963.000
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Mei 2024
Biaya Produksi = Jumlah Produksi x Biaya Produk Per Unit
= 1100 x Rp116.330
= Rp127.963.000
Juni 2024
Biaya Produksi = Jumlah Produksi x Biaya Produk Per Unit
=1100 x Rp116.330
= Rp127.963.000
Juli 2024
Biaya Produksi = Jumlah Produksi x Biaya Produk Per Unit
= 1100 x Rp116.330
= Rp127.963.000
Agustus 2024
Biaya Produksi = Jumlah Produksi x Biaya Produk Per Unit
=1100 x Rp116.330
= Rp127.963.000
e) Total Biaya
Oktober
Total Biaya = QOvertime + Biaya Tenaga Kerja + Biaya Inventory + Biaya
Produksi
= Rp0 + Rp10.725.000 + Rp4.202.000 + Rp127.963.000
= Rp142.890.000
November 2023
Total Biaya = QOvertime + Biaya Tenaga Kerja + Biaya Inventory + Biaya
Produksi
= Rp0 + Rp10.725.000 + Rp4.202.000 + Rp127.963.000
= Rp142.890.000
Desember 2023
Total Biaya = Overtime + Biaya Tenaga Kerja + Biaya Inventory + Biaya
Produksi

= Rp0 + Rp10.725.000 + Rp4.202.000 + Rp127.963.000
= Rp142.890.000
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Januari 2024
Total Biaya = Overtime + Biaya Tenaga Kerja + Biaya Inventory + Biaya
Produksi
= Rp0 + Rp10.725.000 + Rp4.202.000 + Rp127.963.000
= Rp142.890.000
Februari 2024
Total Biaya = Overtime + Biaya Tenaga Kerja + Biaya Inventory + Biaya
Produksi
= Rp18.217.500 + Rp10.725.000 + Rp4.202.000 +
Rp127.963.000
= Rp161.107.500
Maret 2024
Total Biaya = Overtime + Biaya Tenaga Kerja + Biaya Inventory + Biaya
Produksi
= Rp11.173.400 + Rp10.725.000 + Rp4.202.000 +
Rp127.963.000
= Rp154.063.400
April 2024
Total Biaya = QOvertime + Biaya Tenaga Kerja + Biaya Inventory + Biaya
Produksi
= Rp4.372.200 + Rp10.725.000 + Rp4.202.000 +
Rp127.963.000
= Rp147.262.200
Mei 2024
Total Biaya = Overtime + Biaya Tenaga Kerja + Biaya Inventory + Biaya
Produksi
= Rp0 + Rp10.725.000 + Rp4.202.000 + Rp127.963.000
= Rp142.890.000
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Juni 2024
Total Biaya = Overtime + Biaya Tenaga Kerja + Biaya Inventory + Biaya
Produksi
= Rp728.700 + Rp10.725.000 + Rp4.202.000 +
Rp127.963.000
= Rp143.618.700
Juli 2024
Total Biaya = Overtime + Biaya Tenaga Kerja + Biaya Inventory + Biaya
Produksi
=Rp0 + Rp10.725.000 + Rp4.202.000 + Rp127.963.000
= Rp142.890.000
Agustus 2024
Total Biaya = Overtime + Biaya Tenaga Kerja + Biaya Inventory + Biaya
Produksi
= Rp0 + Rp10.725.000 + Rp4.202.000 + Rp127.963.000
= Rp142.890.000
3. Beras Mallopi 25 Kg
a) Overtime
Oktober 2023
Overtime = Tambahan produksi x Biaya Overtime
=0 x Rp303.625
= Rp0
November 2023
Overtime = Tambahan produksi x Biaya Overtime
=0 x Rp303.625
= Rp0
Desember 2023
Overtime = Tambahan produksi x Biaya Overtime

=0 x Rp303.625
= Rp0



Januari 2024

Overtime

Februari 2024

Overtime

Maret 2024

Overtime

April 2024

Overtime

Mei 2024

Overtime

Juni 2024

Overtime

Juli 2024

Overtime

Agustus 2024

Overtime

= Tambahan produksi x Biaya Overtime
=0 x Rp303.625
= Rp0

= Tambahan produksi x Biaya Overtime
=40 x Rp303.625
= Rp12.145.000

= Tambahan produksi x Biaya Overtime
=34 x Rp303.625
= Rp10.323.250

= Tambahan produksi x Biaya Overtime
=11 x Rp303.625
= Rp3.339.875

= Tambahan produksi x Biaya Overtime
=0 x Rp303.625
= Rp0

= Tambahan produksi x Biaya Overtime
=7 x Rp303.625
= Rp2.125.375

= Tambahan produksi x Biaya Overtime
=19 x Rp303.625
= Rp5.768.875

= Tambahan produksi x Biaya Overtime
=57 x Rp303.625
= Rp17.306.625
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b) Biaya Tenaga Kerja

Oktober 2023
Biaya Tenaga Kerja = Jumlah Produksi x Tenaga Kerja x Biaya Tenaga
Kerja Per Unit
=800 x 15 x Rp1.625
= Rp19.500.000
November 2023
Biaya Tenaga Kerja = Jumlah Produksi x Tenaga Kerja x Biaya Tenaga
Kerja Per Unit
=800 x 15 x Rp1.625
= Rp19.500.000
Desember 2023
Biaya Tenaga Kerja = Jumlah Produksi x Tenaga Kerja x Biaya Tenaga
Kerja Per Unit
=800 x 15 x Rp1.625
= Rp19.500.000
Januari 2024
Biaya Tenaga Kerja = Jumlah Produksi x Tenaga Kerja x Biaya Tenaga
Kerja Per Unit
=800 x 15 x Rp1.625
= Rp19.500.000
Februari 2024
Biaya Tenaga Kerja = Jumlah Produksi x Tenaga Kerja x Biaya Tenaga
Kerja Per Unit
=800 x 15 x Rp1.625
= Rp19.500.000
Maret 2024
Biaya Tenaga Kerja = Jumlah Produksi x Tenaga Kerja x Biaya Tenaga

Kerja Per Unit
=800 x 15 x Rp1.625
= Rp19.500.000
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April 2024
Biaya Tenaga Kerja = Jumlah Produksi x Tenaga Kerja x Biaya Tenaga
Kerja Per Unit
=800 x 15 x Rp1.625
= Rp19.500.000
Mei 2024
Biaya Tenaga Kerja = Jumlah Produksi x Tenaga Kerja x Biaya Tenaga
Kerja Per Unit
=800 x 15 x Rp1.625
= Rp19.500.000
Juni 2024
Biaya Tenaga Kerja = Jumlah Produksi x Tenaga Kerja x Biaya Tenaga
Kerja Per Unit
=800 x 15 x Rp1.625
= Rp19.500.000
Juli 2024
Biaya Tenaga Kerja = Jumlah Produksi x Tenaga Kerja x Biaya Tenaga
Kerja Per Unit
=800 x 15 x Rp1.625
= Rp19.500.000
Agustus 2024
Biaya Tenaga Kerja = Jumlah Produksi x Tenaga Kerja x Biaya Tenaga
Kerja Per Unit
=800 x 15 x Rp1.625
= Rp19.500.000
c) Biaya Inventory
Oktober 2023
Biaya Inventory = Jumlah Produksi x Biaya Operasional Gudang Per
Unit

=800 x Rp9.550
= Rp7.640.000



November 2023

Biaya Inventory

Desember 2023

Biaya Inventory

Januari 2024
Biaya Inventory

Februari 2024
Biaya Inventory

Maret 2024

Biaya Inventory

April 2024

Biaya Inventory
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= Jumlah Produksi x Biaya Operasional Gudang Per

Unit
=800 x Rp9.550
= Rp7.640.000

= Jumlah Produksi x Biaya Operasional Gudang Per

Unit
=800 x Rp9.550
= Rp7.640.000

= Jumlah Produksi x Biaya Operasional Gudang Per

Unit
=800 x Rp9.550
= Rp7.640.000

= Jumlah Produksi x Biaya Operasional Gudang Per

Unit
=800 x Rp9.550
= Rp7.640.000

= Jumlah Produksi x Biaya Operasional Gudang Per

Unit
=800 x Rp9.550
= Rp7.640.000

= Jumlah Produksi x Biaya Operasional Gudang Per

Unit
=800 x Rp9.550
= Rp7.640.000
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Mei 2024
Biaya Inventory = Jumlah Produksi x Biaya Operasional Gudang Per
Unit
=800 x Rp9.550
= Rp7.640.000
Juni 2024
Biaya Inventory = Jumlah Produksi x Biaya Operasional Gudang Per
Unit
=800 x Rp9.550
= Rp7.640.000
Juli 2024
Biaya Inventory = Jumlah Produksi x Biaya Operasional Gudang Per
Unit
=800 x Rp9.550
= Rp7.640.000
Agustus 2024
Biaya Inventory = Jumlah Produksi x Biaya Operasional Gudang Per
Unit
=800 x Rp9.550
= Rp7.640.000
d) Biaya Produksi
Oktober 2023
Biaya Produksi = Jumlah Produksi x Biaya Produk Per Unit
=800 x Rp290.825
= Rp232.660.000
November 2023
Biaya Produksi = Jumlah Produksi x Biaya Produk Per Unit

= 800 x Rp290.825
= Rp232.660.000



Desember 2023

Biaya Produksi

Januari 2024
Biaya Produksi

Februari 2024
Biaya Produksi

Maret 2024
Biaya Produksi

April 2024
Biaya Produksi

Mei 2024
Biaya Produksi

Juni 2024
Biaya Produksi

Juli 2024
Biaya Produksi

= Jumlah Produksi x Biaya Produk Per Unit
=800 x Rp290.825
= Rp232.660.000

= Jumlah Produksi x Biaya Produk Per Unit
=800 x Rp290.825
= Rp232.660.000

= Jumlah Produksi x Biaya Produk Per Unit
=800 x Rp290.825
= Rp232.660.000

= Jumlah Produksi x Biaya Produk Per Unit
=800 x Rp290.825
= Rp232.660.000

= Jumlah Produksi x Biaya Produk Per Unit
=800 x Rp290.825
= Rp232.660.000

= Jumlah Produksi x Biaya Produk Per Unit
=800 x Rp290.825
= Rp232.660.000

= Jumlah Produksi x Biaya Produk Per Unit
=800 x Rp290.825
= Rp232.660.000

= Jumlah Produksi x Biaya Produk Per Unit
=800 x Rp290.825
= Rp232.660.000
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Agustus 2024
Biaya Produksi = Jumlah Produksi x Biaya Produk Per Unit
=800 x Rp290.825
= Rp232.660.000
e) Total Biaya
Oktober 2023
Total Biaya = Overtime + Biaya Tenaga Kerja + Biaya Inventory + Biaya
Produksi
= Rp0 + Rp19.500.000 + Rp7.640.000 + Rp232.660.000
= Rp259.800.000
November 2023
Total Biaya = Qvertime + Biaya Tenaga Kerja + Biaya Inventory + Biaya
Produksi
= Rp0 + Rp19.500.000 + Rp7.640.000 + Rp232.660.000
= Rp259.800.000
Desember 2023
Total Biaya = Overtime + Biaya Tenaga Kerja + Biaya Inventory + Biaya
Produksi
= Rp0 + Rp19.500.000 + Rp7.640.000 + Rp232.660.000
= Rp259.800.000
Januari 2024
Total Biaya = Overtime + Biaya Tenaga Kerja + Biaya Inventory + Biaya
Produksi
= Rp0 + Rp19.500.000 + Rp7.640.000 + Rp232.660.000
= Rp259.800.000
Februari 2024
Total Biaya = Overtime + Biaya Tenaga Kerja + Biaya Inventory + Biaya
Produksi
= Rp12.145.000 + Rp19.500.000 + Rp7.640.000 +
Rp232.660.000

= Rp271.945.000



175

Maret 2024
Total Biaya = Overtime + Biaya Tenaga Kerja + Biaya Inventory + Biaya
Produksi
= Rp10.323.250 + Rp19.500.000 + Rp7.640.000 +
Rp232.660.000
= Rp270.123.250
April 2024
Total Biaya = Overtime + Biaya Tenaga Kerja + Biaya Inventory + Biaya
Produksi
= Rp3.339.875 + Rp19.500.000 + Rp7.640.000 +
Rp232.660.000
= Rp263.139.875
Mei 2024
Total Biaya = Overtime + Biaya Tenaga Kerja + Biaya Inventory + Biaya
Produksi
= Rp0 + Rp19.500.000 + Rp7.640.000 + Rp232.660.000
= Rp259.800.000
Juni 2024
Total Biaya = QOvertime + Biaya Tenaga Kerja + Biaya Inventory + Biaya
Produksi
= Rp2.125.375 + Rp19.500.000 + Rp7.640.000 +
Rp232.660.000
= Rp261.925.375
Juli 2024
Total Biaya = Overtime + Biaya Tenaga Kerja + Biaya Inventory + Biaya
Produksi
= Rp5.768.875 + Rp19.500.000 + Rp7.640.000 +
Rp232.660.000
= Rp265.568.875



Agustus 2024
Total Biaya = Overtime + Biaya Tenaga Kerja + Biaya Inventory + Biaya
Produksi
= Rp17.306.625 + Rp19.500.000 + Rp7.640.000 +
Rp232.660.000
=Rp277.106.625




